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Abstrak:

Posyandu Mawar, yang terletak di Desa Pasuruhan Kidul, Kecamatan Jati Kudus, memiliki peran
penting dalam pemantauan tumbuh kembang balita dan kesehatan ibu. Namun, Posyandu ini
menghadapi beberapa kendala, seperti ketidaksiapan dalam menghadapi penyakit musiman,
kekurangan obat-obatan saat pergantian cuaca, serta pencatatan data kesehatan balita yang masih
dilakukan secara manual. Pencatatan manual ini berisiko terhadap kehilangan dan ketidaksesuaian
data, sehingga menyulitkan pemantauan perkembangan kesehatan balita. Selain itu, Posyandu juga
kesulitan dalam menganalisis data kesehatan secara berkala dan tidak memiliki sistem yang dapat
mengidentifikasi rata-rata penyakit yang terjadi pada balita. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian
ini mengusulkan implementasi sistem manajemen Posyandu berbasis web. Penelitian ini
menggunakan metode SDLC Waterfall untuk mengembangkan sistem manajemen berbasis web
dengan metode analisis mean untuk monitoring penyakit balita. Sistem ini diharapkan dapat
menggantikan pencatatan manual, mempercepat pengumpulan dan analisis data kesehatan secara
real-time, serta mempermudah akses informasi bagi orang tua, sehingga meningkatkan pelayanan
kesehatan balita secara lebih tepat dan terukur.

Kata kunci: Posyandu, Penyakit Musiman, Analisis, Mean

Abstract:

Posyandu Mawar, located in Pasuruhan Kidul Village, Jati Kudus District, plays a vital role in monitoring
the growth and development of toddlers and maternal health. However, this Posyandu faces several
challenges, including unpreparedness in dealing with seasonal diseases, shortages of medicines during
weather transitions, and the manual recording of toddler health data. This manual recording poses
risks of data loss and inaccuracies, making it difficult to monitor toddlers' health progress. Additionally,
the Posyandu struggles to periodically analyze health data and lacks a system capable of identifying
the average prevalence of diseases among toddlers. To address these issues, this study proposes the
implementation of a web-based Posyandu management system. The research employs the Waterfall
SDLC method to develop a web-based system using mean analysis for monitoring toddler illnesses. The
system is expected to replace manual recording, accelerate real-time health data collection and
analysis, and facilitate parents' access to information, thereby improving more precise and measurable
healthcare services for toddlers.
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PENDAHULUAN

Pos Pelayanan Terpadu atau disingkat POSYANDU merupakan salah satu jenis dari Lembaga
Keswadayaan Masyarakat Desa atau disingkat LKD. Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 18 tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa atau Lembaga Adat Desa
menyatakan bahwa LKD adalah wadah partisipasi masyarakat sebagai mitra pemerintahan Desa, ikut
serta dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan, serta meningkatkan
pelayanan masyarakat. Sedangkan dalam Pasal 7 ayat (1) dinyatakan pula bahwa POSYANDU bertugas
membantu Kepala Desa dalam peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat desa. Posyandu Mawar
adalah salah satu posyandu yang berada di Kabupaten Kudus tepatnya pada Desa Pasuruhan Kidul RT
4 RW 4 Kecamatan Jati Kudus (. & Al Faiqoh, 2022; Nur Imanah & Sukmawati, 2021; Poltekkes
Kemenkes Malang, 2019; Utami et al., 2023). Posyandu memiliki peran yang sangat penting sebagai
pengawasan terhadap tumbuh kembang balita dan kesehatan ibu (Sari, 2020). Maka, dibutuhkan
sinergi antara kader posyandu dengan tenaga kesehatan puskesmas dalam setiap kegiatan
perencanaan dan pelaksanaannya (Putri & Wahyuni, 2021).

Dalam pelaksanaannya, pihak Posyandu Mawar, dalam menangani persediaan obat-obatan,
masih menghadapi beberapa kendala. Masalah utama yang dihadapi adalah ketidaksiapan dalam
menghadapi penyakit musiman. Ketika terjadi pergantian cuaca atau musim, obat-obatan yang
seharusnya tersedia sering kali mengalami kekurangan karena kurangnya persiapan dari pihak
Posyandu (Hidayat et al., 2019). Akibatnya, balita yang membutuhkan pengobatan tidak selalu
mendapatkan penanganan yang optimal. Selain itu, pencatatan data yang masih dilakukan secara
manual menjadi kendala utama dalam pengelolaan informasi kesehatan balita. Data kesehatan balita
seperti riwayat penyakit masih dicatat menggunakan buku, sehingga rentan terhadap kehilangan atau
ketidaksesuaian data yang menyulitkan pihak Posyandu dalam memantau perkembangan kesehatan
balita secara akurat (Rahmawati & Setiawan, 2020).

Masalah lain yang dihadapi adalah kesulitan dalam melakukan analisis data kesehatan balita
secara berkala. Saat musim berganti atau bulan berlalu, Posyandu belum memiliki sistem yang mampu
mengidentifikasi rata-rata penyakit yang sering terjadi (Saputra et al., 2021). Akibatnya, pengambilan
keputusan terkait persediaan obat-obatan atau program kesehatan lebih banyak didasarkan pada
asumsi daripada data yang terukur. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pengelolaan data kesehatan yang berbasis sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengambilan keputusan di bidang kesehatan masyarakat (Wijayanti & Fajar, 2022). Terakhir,
minimnya akses informasi untuk orang tua mengenai riwayat kesehatan anak juga menjadi masalah,
yang mengurangi kesadaran dan keterlibatan mereka dalam menjaga kesehatan balita (Suryani et al.,
2021).

Untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh Posyandu Mawar, penelitian ini
mengusulkan Implementasi Sistem Manajemen Posyandu Berbasis Web dengan Metode Analisis
Mean untuk monitoring penyakit balita. Sistem ini dirancang untuk menggantikan pencatatan manual
dengan sistem yang lebih efisien dan terintegrasi, memungkinkan pengumpulan dan analisis data
kesehatan balita secara real-time (Antoro, 2017; Frima et al., 2016; Mulyana et al., 2022). Dengan
menggunakan metode analisis mean, sistem ini akan mampu mengidentifikasi rata-rata penyakit yang
terjadi pada balita sesuai dengan perubahan musim atau bulan. Selain itu, sistem ini juga akan
mempermudah akses informasi bagi orang tua dan meningkatkan koordinasi antara Posyandu dengan
pihak terkait, sehingga pelayanan kesehatan balita dapat lebih tepat sasaran dan terukur (Nugroho &
Lestari, 2023).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem manajemen Posyandu berbasis web dengan
metode analisis mean untuk memantau penyakit balita secara akurat dan real-time. Manfaatnya
meliputi peningkatan efisiensi pencatatan data, kemampuan prediksi penyakit musiman, dan
peningkatan partisipasi orang tua melalui akses informasi yang transparan. Dengan demikian, sistem
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ini tidak hanya mengatasi keterbatasan penelitian terdahulu tetapi juga memberikan solusi praktis
bagi pengelolaan Posyandu.

METODE PENELITIAN
1. Metode Perancangan Sistem

Penulis sistem harus melalui metode pengembangan sistem. Penelitian ini menggunakan
metode Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak secara berurutan dan sistematis. Model ini terdiri dari lima tahap
utama.

Software / System
Development
Life Cycle

Gambar 1. Metode SDLC
Pendekatan Waterfall dipilih karena model ini memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur,
sehingga memudahkan dalam proses dokumentasi dan pemeliharaan sistem (Pressman, 2015;
Sommerville, 2011). Penerapan dari pengembangan sistem dalam metode air terjun (waterfall) pada
sistem informasi penjualan ini yaitu sebagai berikut :

1) Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis): Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semua
kebutuhan yang telah dikumpulkan didokumentasikan untuk memastikan kejelasan dalam
tahap selanjutnya.

2) Desain Perangkat Lunak (Design): Tahap ini menerjemahkan kebutuhan yang telah dianalisis
menjadi desain sistem, mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka
pengguna, dan prosedur pengodean. Dokumentasi desain diperlukan untuk memastikan
implementasi yang sesuai.

3) Pembuatan Kode Program (Implementation): Desain yang telah dibuat kemudian dikonversi
menjadi kode program yang dapat dijalankan. Hasil dari tahap ini adalah perangkat lunak yang
dapat diuji.
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4) Pengujian (Testing): Perangkat lunak diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan
dengan benar dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian bertujuan untuk

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan sebelum perangkat lunak digunakan.
5) Pendukung atau Pemeliharaan (Maintenance):

Setelah perangkat

lunak digunakan,

kemungkinan terdapat perubahan atau perbaikan akibat kesalahan yang tidak terdeteksi
sebelumnya atau adaptasi dengan kebutuhan baru. Pada tahap ini, sistem dapat diperbarui

sesuai dengan kebutuhan pengguna.
6) Pengumpulan Data
2. Menentukan Variabel yang Dianalisis

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat jumlah balita yang mengalami berbagai
penyakit selama pemeriksaan di Posyandu Mawar setiap bulannya. Data ini diperoleh dari hasil
pemeriksaan kesehatan rutin yang dilakukan oleh tenaga medis di posyandu. Sumber data dapat
berasal dari rekam medis posyandu, laporan ibu balita, dan pencatatan oleh petugas kesehatan.

Sampel Data :
Bulan Penyakit Jumlah Balita
Januari Demam 15
Januari Batuk 10
Januari Diare 8
Februari Demam 12
Februari Batuk 14
Februari Diare 6
Maret Demam 18
Maret Batuk 9
Maret Diare 10

3. Menjumlahkan Semua Nilai (ZX)
Variabel yang dianalisis dalam sistem ini adalah:
a) Bulan: Waktu terjadinya penyakit.

b) Jenis Penyakit: Jenis penyakit yang sering diderita balita (Demam, Batuk, Diare, dll).
c) Jumlah Balita yang Sakit: Banyaknya balita yang mengalami penyakit tertentu.

Data dari variabel ini akan digunakan untuk menghitung rata-rata kejadian penyakit dalam

setiap bulan.

Jumlah total balita yang sakit dihitung berdasarkan kategori penyakit setiap bulan. Contoh

perhitungan:

Jumlah Maret

Penyakit Jumlah Januari Jumlah Februari

Demam 15 12
Batuk 10 14
Diare 8 6

18
9
10

4. Menghitung Jumlah Data (n)

Jumlah data dihitung berdasarkan banyaknya bulan yang dianalisis. Dalam contoh ini, data

diambil selama 3 bulan.
5. Menghitung Nilai Mean
Rumus mean:
X
n

Mean =
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Penyakit  Total (X) n (Jumlah Bulan) Mean (Rata-rata)

Demam 45 3 15
Batuk 33 11
Diare 24 3 8

Menganalisis Hasil

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan:
a)
b)
c)

Tindakan yang Dapat Dilakukan:
a)

Termorex Drop 15 ML, Proris Sirup 60 ML, dan
b)

c) Penyakit Diare membutuhkan persediaan Oral

Sanmol Sirup 60 ML.

it dan Zinc Tablet

Penyakit Demam memiliki jumlah rata-rata tertinggi, yaitu 15 balita per bulan.
Penyakit Batuk memiliki rata-rata 11 balita per bulan.
Penyakit Diare memiliki rata-rata 8 balita per bulan.

Karena penyakit Demam paling sering terjadi, Posyandu perlu menyiapkan lebih banyak

Penyakit Batuk juga cukup tinggi, sehingga perlu menyiapkan OBH Sirup 60 ML dan Alco Drop.

Dengan sistem ini, Posyandu Mawar dapat lebih siap dalam menghadapi penyakit musiman
dan mengoptimalkan ketersediaan obat serta tenaga medis untuk menangani balita yang sakit

7. Use Case Diagram

‘//——
\\_/
kelola jadwal posyandu .
VR <<includ

\ { —

¢

kelola user\ /
¢

kader posyandu

verifikasi pendaftaran

<<j

kelola hasil pemeriksaan

\

e>> e
>(

pendaftaran\

noluce> / o masyarakat

menganalisis data kesehatan
AN

. / <<include>>
<<include>> \

//’”"\\ <<include>> o

oz

membuat laporan kegiatan bidan

pemberian obat

Gambar 2. Use Case Diagram

akses riwayat kesehatan

Diagram sistem use case akan menjelaskan mengenai siapa saja yang terlibat dalam sistem
(aktor) dan apa saja yang dikerjakan oleh sistem (use case). Dari proses business use case maka dapat
digambarkan proses sistem use case dari Implementasi Sistem Manajemen Posyandu Mawar
Pasuruhan Kidul Jati Kudus Berbasis Web dengan Metode Analisis Mean untuk Monitoring Penyakit

Balita.

Adapun diagram sistem use case yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Proses Bisnis

Aktor

Business Use Case

1 Kader posyandu melakukan pengelolaan data user
untuk akses kesistem

2 Kader posyandu lalu membuat data jadwal untuk
melakukan layanan posyandu
3 Masyarakat melakukan pendaftaran dengan mengisi

form yang tersedia

Kader posyandu
Kader posyandu

Masyarakat

Kelola user

Kelola jadwal
posyandu
Pendaftaran
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4 Setelah itu, Kader posyandu melakukan verifikasi

pendaftaran

5 Bidan lalu mengelola hasil pemeriksaan yang telah

dilakukan

6 Setelah itu, gudang menganalis data kesehatan dari

hasil pemeriksaan

7 Bidan mengelola pemebrian obat sesuai dengan

penyakit atau keluhan

8 Masyarakat dapat mengakses riwayat kesehan yang
telah dilakukan dalam posyandu
9 Kader posyandu dan bidan membuat laporan kegiatan

pelayanan posyandu

Kader posyandu

Bidan

Bidan

Bidan

Masyarakat

Kader posyandu
dan bidan

Verifikasi pendaftaran

Kelola hasil
pemeriksaan
Menganalisis data
kesehatan
Pemberian obat

Akses riwayat
kesehatan
Membuat laporan
kegiatan

8. Class diagram

Class Diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa Class yang ada
dalam sistem / perangkat lunak yang sedang dikembangkan. Diagram Class memberikan gambaran
tentang sistem / perangkat lunak dan relasi-relasi yang ada. Adapun diagram Class tahap perancangan

adalah sebagai berikut.

9. ERD

hasil psmeriksaan

Feid_]

#id_masyarakat
#tgl_pemeriksaan
¢berat_badan
¢tzkanan_darah
#status_gizi
#catatan_medis

analisis data

kesehatan

pemberizn abat

<berat_bada

Feid_kesehatan
#id_masyarakat
#status_imunisasi
<tinggi_badan_terakhir

n_terakhir

Teid_psmberian_obat
#id_masyarakat
#nama_obat
£1gl_pemberian
¢dasis

icatatan

*tambah() Stambah()
Seditn *adit() *ambsh()
Scari() *eari) L eani()
=" 12 L
riwayat kesehatan e
Teid_riwayat mengim e hakaan
#id_masyarakat
#id_pemeriksaan 1
#id_pemberian_obat u bidan u
etgl_riwayar
scatatan_riwayat “pelaporan()
*kelols hasil pemeriksaan
Seari() Smenganalisie data kesehgtano
““"TE( “pemberian obat()
. pelaporan
Teid_pelaproan
1=| ckode_pendaftaran
mengakses user

masyarakat

*pendaftaran()
*akses riwayat kesehatan()

pendaftaran
Teid_pendafaran
#nama
¢alamat
ejekel
eket_pendaftaran
astatus
#tg_pendataran

“%tambah()
*hapus()

Gambar 3. Class Diagram

#nama

etelp

Teid_user
ealzmat
4username

épassword
¢jabatan

*logn()
*logout()

verifikasi pendaftaran

Teid_verifi kasi
¢id_pendafmran
eid_kader
étgl_verifikasi
estatus_verfikasi
e-catatan_verffikasi

*verifikasi()
*tolak()
*cari()

#jumlah_peserta
#jumlah_pemeriksaan
ejumlah_pemberian_obat
ekesimpulan

Foari()

*catak()
A=

e rcelak

kader posyandu

*verifikasi pendaftaran()
*kelola jadwal posyandu()|

*kelola user()
*pelaporan()

1
1

jadwal posyandu
Teid_jadwal
#tgl_kegiatan
lokasi
ejenis_kegiatan
eketerangan

*tambah()
*edit()
“cari()
*hapus()}

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang digunakan untuk merancang
suatu basis data, untuk memperlihatkan hubungan atau relasi antar entitas atau objek yang terlihat
beserta atributnya. Objek utama dari pembuatan diagram ERD adalah menunjukan objek-objek
(himpunan entitas) apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah basis data dan bagaimana hubungan
yang terjadi antara objek-objek tersebut. Berikut langkah-langkah untuk menghasilkan ERD.
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balita I Tendaftarian
user

7. |
“

id Jadwal

pemeriksaan masyarakat
? @
pendaftaran
nama
emeriks

|
i pc..dmm ‘
! [hasil_pemenk !

N q Jundaﬁa
| ran
sa
Jodwal ‘»— hasil_pemeriksaan |y
[hasil_pema Satus_pemer] id obat ‘
iksaan saan -~ B

Gambar 4. ERD

10

resep

é

10. Relasi Tabel

Relasi tabel pada basis data yang terbentuk untuk Implementasi Sistem Manajemen Posyandu
Mawar Pasuruhan Kidul Jati Kudus Berbasis Web dengan Metode Analisis Mean untuk Monitoring
Penyakit Balita dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.

| P O crovishom | [ & norss i Do & o maspkn
# id_user - varchar(3%) ™ Enusm‘ varchar(38) N\ 3 4 balfa - varchar36) @ id_masyarakat - varchar(36)
- 0 : 5 nama - varchar(50)
. E— yarakat- varchar{36) & nama - varchar(50

& nama - varchar{50)
5 alamat : text
g alamat  text

5 telp - varchar{20)
& foto - varchar(225)

&1 agama - varchar(50)

B telp - varchar{20)
& foto - varchar(225)
5 usemame - varchar(30) # id_pemeriksaan - varchar(36)

5 jekel - varchar(30)
5 pekerjaan : varchar(50)

& password - varchar(30} 42 id_user - varchar(36) + acive - inyink(1)
8 jabatan - varchar{50) meriksaan : varchar{100)
1 aciive  finyini(1) 4 active - tinyin{1)
onitoring obat
Qe - L r' & |dyndaﬂaran varchar(36)
# id_obat : varchar(36)

ita - varchar(36)
| pemeriksaan - varchar{36)

 obat - varchar{100)

& kategori - enum('Sirup’ Tablet. Kapsul, Salep', Tetes' InjeksT. Suppositoria’ Serbuk, Plester / Koyo')
& deskripsi - text

& stok - varchar(30)

& terpakai - varchar{30)

& active - finyint{1)

wal - varchar(36)
|_pendaftaran - datetime

= ket pendaftaran - text

& status_pendafiaran - varchar(50)

B o o monitoring hasil_pemeriksaan
Be - aresep & id_hasil_pemeriksaan - varchar(36)

@ id_resep - varchar(35) 2 id_pendaftaran - varchar(36) -
o id_user - varchar(36)

& catatan - text

& id_pendafiaran - varchar(36) [ ),
2 id_hasil_pemerksaan - varchar(36) *
5 id_obat : varchar(36)

1 tgl_pemeriksaan - datetime
= jumlah : varchar(20)

5 status pemeriksaan - varchar{30)

Gambar 5. ERD
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Halaman utama merupakan halaman pertama yang ditampilkan saat mengakses situs/web ini.
Gambar dari halaman utama masyarakat dapat dilihat pada gambar 6.

siPosMa

Gambar 6. Halaman Dashboard Utama

Tampilan dashboard user merupakan tampilan utama saat user akan melakukan login
kedalam sistem. Gambar dari tampilan halaman utama user dapat dilihat pada gambar 7.

Gmbar 7. Halz;man Utama Loi

Halaman utama merupakan halaman pertama yang ditampilkan saat mengakses situs/web ini.
Gambar dari halaman utama pengunjung dapat dilihat pada gambar 8.

)/ SiPosMa

Hala

r kita Dihalaman (Kader Pasyandu)

Gambar 8. Halaman Dashboard User

Form pendaftaran merupakan halaman yang digunakan masyarakt untuk melakukan
pengajuan pendaftaran pelayanan posyandu. Gambar dari halaman form pendaftaran dapat dilihat
pada gambar 9.
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SiPasMa

Gambar 9. Halaman Form Pendaftaran

Halaman form verifikasi pendaftaran ini merukapan halaman yang muncul saat kader
posyandu ingin melakukan verifikasi pengajuan pendaftaran posyandu. Tampilan dari form verifikasi
pendaftaran dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Verifikasi pendaftaran
Halaman form kelola hasil pemeriksaan ini merupakan halaman yang muncul saat bidan

melakukan pengelolaan data hasil pemeriksaan balita. Tampilan dari form pemeriksaan dapat dilihat
pada gambar 11.

. a
Gambar 11. Halaman Form Hasil Pemeriksaan

Halaman Form kelola pemberian obat merupakan halaman yang digunakan bidan untuk
menambahkan data pemberian obat atau resep. Tampilan dari form pemberian obat dapat dilihat
pada gambar 12.
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Gambar 12. Halaman Form pemberian obat

Halaman form kelola jadwal posyandu merupakan halaman yang digunakan untuk kader
posyandu untuk melakukan pengelolaan jadwal posyandu. Tampilan dari form kelola jadwal
posyandu dapat dilihat pada gambar 13.

| = [limen |
| e i

Gambar 13. Halaman Kelola Jadwal Posyandu

Halaman form kelola analisa metode mean merupakan halaman yang digunakan user untuk
melihat hasil analisa metode mean. Gambar dari halaman form hasil analisa metode mean dapat
dilihat pada gambar 14

Gambar 14. Halaman Form hasil analisa metode mean

Halaman Form Data laporan kegiatan pemerikasaan merupakan halaman yang dapat
menampilkan dan mencetak semua data rekapan dari kegiatan pemeriksaan yang sudah berjalan.
Gambar dari halaman form data laporan kegiatan pemeriksaan dapat dilihat pada gambar 15.
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Gambar 15. Laporan kegiatan pemeriksaan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Mean, dapat disimpulkan bahwa penyakit
yang paling sering terjadi pada balita di Posyandu Mawar Pasuruhan Kidul Jati Kudus adalah demam,
dengan rata-rata 15 kasus per bulan, diikuti oleh batuk dengan rata-rata 11 kasus per bulan, dan diare
dengan rata-rata 8 kasus per bulan. Dengan adanya sistem ini, Posyandu dapat lebih efektif dalam
memantau pola penyakit berdasarkan bulan dan musim, sehingga dapat melakukan langkah antisipasi
yang lebih tepat.
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